BUPATI TAPANULI UTARA

PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN BUPATI TAPANULI UTARA

NOMOR Y8 TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI TAPANUL] UTARA NOMOR 16
TAHUN 2020 TENTANG PENETAPAN DAN PEDOMAN PELAKSANAAN
ALOKASI DANA DESA DI KABUPATEN TAPANULI UTARA TAHUN 2020

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TAPANULI UTARA,

bahwa sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati
Tapanuli Utara Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2020, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Bupati Tapanuli
Utara Nomor 29 Tahun 2020, Alokasi Dana Desa
berkurang sebesar Rp. 6.623.958.400,- (enam milyar
enam ratus dua puluh tiga juta sembilan ratus lima
puluh delapan ribu empat ratus rupiahj, sehingga perlu
melakukan perubahan atas Peraturan Bupati Tapanuli
Utara Nomor 16 Tahun 2020 tentang Penetapan dan
Pedoman Pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2020

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Tapanuli Utara Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Penetapan dan Pedoman Pelaksanaan Alokasi Dana Desa
di Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2020;

Undang-Undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-kabupaten
Dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara jo
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1964 tentang
Pembentukan Kabupaten Dairi jo Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1998 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat II Tapanuli Utara dan Kabupaten
Daerah Tingkat II Mandailing Natal jo Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Nias Selatan, Kabupaten Pakpak Bharat dan Kabupaten
Humbang Hasundutan di Propinsi Sumatera Utara;
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4456);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia = Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 201:
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 116, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5256);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5496);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 124, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

~ Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
- Indonesia Tahun 2015 Nomor 58);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang
Kelurahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 159);

i~
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Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3717);

Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2013 tentang
Penahapan Kepesertaan Progrem Jaminan Sosial
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 253);

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 tentang
Jaminan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 165);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014
tentang Pemilihan Kepala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2092);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 119 Tahun 2019
tentang Pemotongan, Penyetoran dan Pembayaran Iuran

+ Jaminan Kesehatan bagi Kelapa Desa dan Perangkat

Desa.

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 44 Tahun
2015 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan
Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian Bagi Pekerja
Harian Lepas, Borongan, dan Perjaniian Kerja Waktu
Tertentu Pada Sektor Usaha Jasa Konstruksi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2076);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036},
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015
tentang Susunan dan Tata Kerja Pemerintah Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 61 1);
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Menetapkan:

Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 07
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kelurahan Kabupaten Tapanuli Utara;

Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 09
Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara,

Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 07
Tahun 2018 tentang Badan Permusyawaratan Desa;
Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 08
Tahun 2018 tentang Pemerintah Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 07
Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2020;

Peraturan Bupati Tapanuli Utara Nomor 68 Tahun 2019
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019, sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Bupati
Tapanuli Utara Nomor 29 Tahun 2020;

Peraturan Bupati Tapanuli Utara Nomor 02 Tahun 2019
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 08 Tahun 2018
tentang Pemerintah Desa;

Peraturan Bupati Tapanuli Utara Nomor 04 Tahun 2019
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 07 Tahun 2018
tentang Badan Permusyawaratan Desa;

Peraturan Bupati Tapanuli Utara Nomor 10 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Bupati Tapanuli Utara Nomor 16 Tahun 2020
tentang Penetapan dan Pedoman Pelaksanaan Alokasi
Dana Desa di Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2020;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI TAPANULI UTARA NOMOR 16 TAHUN
2020 TENTANG PENETAPAN DAN PEDOMAN
PELAKSANAAN ALOKASI DANA DESA DI KABUPATEN
TAPANULI UTARA TAHUN 2020

Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Tapanuli Utara Nomor 16 Tahun
2020 tentang Penetapan dan Pedoman Pelaksanaan Alokasi Dana Desa di
Kabupaten Tapanuli Utara Tahur. 2020, diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 4 diubah, sehingga Pasal 4 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 4

Belanja Bantuan Keuangan Pemerintah Kabupaten kepada Pemerintah Desa
Tahun Anggaran 2020 adalah sebesar Rp. 75.886.949.500,- (tujuh puluh lima
milyar delapan ratus delapan puluh enam juta sembilan ratus empat puluh
sembilan ribu lima ratus rupiah) dengan rincian :






a. Alokasi Dana Desa dari APBD Kabupaten sebesar Rp. 61.205.340.500,-

(enam puluh satu milyar dua ratus lima juta tiga ratus empat puluh ribu
lima ratus rupiah)

b. DAU Tambahan Bantuan Pendanaan Penyetaraan SilTap Kepala Desa dan
Perangkat Desa sebesar Rp. 14.681.609.000,- (empat belas milyar enam
ratus delapan puluh satu juta enam ratus sembilan ribu rupiah).

2. Ketentuan Pasal 5 ayat (3) dan ayat (4) diubah, sehingga Pasal 5 berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)

Pasa: 5

Dana Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan

Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa adalah

sesuai besaran ADD yang dialokasikan kepada masing-masing Desa dengan

prinsip adil dan merata.

ADD untuk setiap desa ditetapkan dengan mempertimbangkan:

1.

Kebutuhan SilTap Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Perangkat Desa

serta Tunjangan BPD.

Pembagian ADD berdasarkan point 1 di atas untuk kebutuhan SilTap

Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Perangkat Desa serta Tunjangan BPD

adalah sebesar Rp. 55.669.097.556,- (lima puluh lima milyar enam ratus

enam puluh sembilan juta sembilan puluh tujuh ribu lima ratus lima

puluhreﬁam rupiah) dengan rincian: |

a. kebutuhan SilTap Kepala Desa sebesar Rp. 7.088.020.152,-

b. kebutuhan SilTap Sekretaris Desa sebesar Rp. 6.497.352.288,-

c. kebutuhan SilTap Kasi, Kaur dan Kadus sebesar
Rp. 35.084.725.116,-

d. kebutuhan Tunjangan BPD sebesar Rp. 6.999.000.000,-

Kebutuhan Biaya Operasional Desa, Operasioanal BPD, Penyelenggaraan

pemerintahan, Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan,

Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan Bencana, Keadaan

Darurat dan Mendesak Desa, setelah dikurangi dengan point 2 di atas

hasilnya dialokasikan dengan prinsip sebagai berikut :

a. asas merata adalah bagian dari ADD yang sama besarnya untuk
semua desa yakni sebesar 90% (sembilan puluh perseratus)

selanjutnya disebut alokasi dana desa minimum (ADDM);






b. asas adil adalah bagian ADD yang besarnya dibagi secara
proporsional yakni sebesar 10% (sepuluh per seratus) untuk setiap
desa berdasarkan nilai bobot desa (BDx) yang dihitung dengan
beberapa variabel yaitu: jumlah penduduk, jumlah penduduk miskin,
luas wilayah dan indeks kesulitan geografis desa selanjutnya disebut

Alokasi Dana Desa Proporsional (ADDPx) dengan rumusan sebagai

berikut :
ADDx = ADDM + ADDP
Keterangan:
ADDx : Alokasi Dana Desa Untuk Desa X
ADDM : Alokasi Dana Desa Minimal yang diterima Desa X
ADDPx : Alokasi Dana Desa Proporsional Untuk desa

a. Data jumlah penduduk, jumlah penduduk miskin, luas wilayah, dan
indeks kesulitan geografis sebagaimana dimaksud pada huruf c
bersumber dari kementerian yang berwenang dan/atau lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang statistik.

b. Angka bobot untuk tiap variabel (a) ditentukan sebagai berikut:

1. jumlah Penduduk diberi bobot 25% (dua puluh lima perseratus);

2.jumlah penduduk miskin diberi bobot 35% (tiga puluh lima
perseratus);

3. luas wilayah diberi bobot 10% (sepuluh perseratus);

4. indeks kesulitan geografis diberi bobot 30% (tiga puluh perseratus);

c. Dalam hal hasil perhitungan besaran ADD yang diterima oleh setiap
desa terdapat angka pecahan rupiah maka dilakukan pembulatan.

(3) Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dialokasikan pada
masing-masing desa secara merata dan proporsional sebagai berikut :

a. ADDM = 90% (sembilan puluh per seratus) x Rp. 5.536.242.944 - (lima
milyar lima ratus tiga puluh enam juta dua ratus empat puluh dua ribu
sembilan ratus empat puluh empat rupiah) = Rp. 4.982.618.650,- (empat
milyar sembilan ratus delapan puluh dua juta enam ratus delapan belas
ribu enam ratus lima puluh rupiah);

b. ADDP = 10% (sepuluh per seratus) x Rp. 5.536.242.944,- (lima milyar
lima ratus tiga puluh enam juta dua ratus empat puluh dua ribu
sembilan ratus empat puluh empat rupiah) = Rp. 553.624.294,- (lima
ratus lima puluh tiga juta enam ratus dua puluh empat ribu dua ratus
sembilan puluh empat rupiah).

(4) ADDM sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dialokasikan pada
masing-masing desa sebagai berikut:






3. Ketentuan Pasal 8 diubah, ditambah 1 (satu) buah ayat, yakni ayat (8)
sehingga pasal 8 berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

(5)

(6)

Alokasi dana minimal per desa = Rp. 4.982.618.650,- (empat milyar
sembilan ratus delapan puluh dua juta enam ratus delapan belas ribu enam
ratus lima puluh rupiah) : 241 (dua ratus empat puluh satu) = Rp.
20.674.766,18,- (dua puluh juta enam ratus tujuh puluh empat ribu tujuh
ratus enam puluh enam koma delapan belas rupiah).
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Pasal 8

Penghasilan Tetap dan Tunjangan BPD terdiri dari:

a. Siltap Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Perangkat Desa;

b. bagi Penjabat Kepala Desa menerima Siltap sebesar 70% (tujuh puluh per
seratus) dari jumlah siltap Kepala Desa per bulan dalam bentuk
perjalanan dinas dan Bahan Bakar Minyak; dan

¢. tunjangan BPD diberikan kepada Ketua BPD, Wakil Ketua BPD, Sekretaris
BPD dan Anggota BPD.

Besaran SilTap bagi Pemerintah Desa per orang per bulan adalah:

a. Kepala Desa sebesar Rp. 2.450.906,- (dua juta empat ratus lima puluh
ribu sembilan ratus enam rupiah);

b. Sekretaris Desa sebesar Rp. 2.246.664,- (dua juta dua ratus empat puluh
enam ribu enam ratus enam puluh empat rupiah); dan

c. Perangkat Desa selain Sekretaris Desa sebesar Rp. 2.042.422,- (dua juta

empat puluh dua ribu empat ratus dua puluh dua rupiah).

Besaran Tunjangan BPD per orang per bulan adalah:

a. Ketua BPD sebesar Rp. 550.000,- (lima ratus lima puluh ribu rupiah);

b. Wakil Ketua BPD sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus lima puluh ribu
rupiah);

c. Sekretaris BPD sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus lima puluh ribu
rupiah); ‘

d. Anggota BPD sebesar Rp. 350.000,- (tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

Kepala Desa, Perangkat Desa dan BPD yang diberhentikan atau berhalangan

tetap, maka bulan berikutnya sejak keputusan pemberhentian tidak lagi

menerima SilTap dan tunjangan.

SilTap dan tunjangan BPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)

dapat dibayarkan apabila surat pengangkatan vang bersangkutan telah

lengkap, sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Belanja perjalanan dinas dapat dipergunakan Kepala Desa, Perangkat Desa

dan BPD dengan ketentuan:



a. Perjalanan dinas Kepala Desa/Ketua BPD ke Kecamatan sebesar
Rp.120.000,- (seratus dua puluh ribu rupiah) per hari;

b. Perjalanan dinas Perangkat Desa/Anggota BPD ke Kecamatan sebesar
Rp.100.000,- (seratus ribu rupiah) per hari;

c. Uang Harian perjalanan dinas Kepala Desa/Ketua BPD dan Perangkat

Desa/Anggota BPD ke Kabupaten sebagai berikut:

Perangkat
No. Kecamatan Kepala Desa/Anggota
Desa/Ketua BPD I
1. | Tarutung 150.000 120.000
2. | Siatas Barita 150.000 120.000
3. | Sipoholon 150.000 120.000
4. | Pahae Julu 210.000 180.000
5. | Sipahutar 210.000 180.000
6. | Pagaran 210.000 180.000
7. | Siborongborong 210.000 180.000
8. | Adiankoting 210.000 180.000
9. | Pahae Jae 260.000 230.000
10. | Muara 260.000 230.000
i 11. | Pangaribuan 260.000 230.000
12. | Simangumban 260.000 230.000
13. | Purbatua 260.000 230.000
14. | Parmonangan 260.000 230.000
15. | Garoga 300.000 280.000

Biaya transport dan penginapan perjalanan dinas ke Kabupaten
dibayarkan secara riil dengan tarif maksimal masing-masing sebagai
berikut:

- Khusus 3 desa di Pulau Sibandang Kecamatan Muara tambahan
transport air sebesar Rp. 300.000 (tiga ratus ribu rupiah) pergi pulang,
dan 3 desa Kecamatan Parmonangan (Desa Batuarimo, Desa Purba
Dolok dan Desa Manalu Purba) tambahan transport sebesar Rp.
150.000 (seratus lima puluh ribu rupiah).

- Penginapan sebesar Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah) per malam.



d. Uang Harian perjalanan dinas Kepala Desa/Ketua BPD dan Perangkat
Desa/Anggota BPD keluar daerah dalam Provinsi Sumatera Utara sebagai
berikut:

- Kepala Desa/Ketua BPD sebesar Rp. 350.000,- (tiga ratus lima puluh
ribu rupiah) per hari,

- Perangkat Desa/Anggota BPD sebesar Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu
rupiah) per hari.

Biaya transport dan penginapan dibayarkan secara riil dengan tarif

maksimal masing-masing sebagai berikut:

- Transport sebesar Rp. 300.000 (tiga ratus ribu rupiah) pergi pulang,

- Penginapan sebesar Rp. 800.000,- (delapan ratus ribu rupiah) per
malam.

e. Uang Harian perjalanan dinas Kepala Desa/Ketua BPD dan Perangkat
Desa/Anggota BPD keluar Provinsi Sumatera Utara sebagai berikut:

- Kepala Desa/ Ketua BPD sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah)
per hari,

- Perangkat Desa/Anggota BPD sebesar Rp. 400.000,- (empat ratus ribu
rupiah) per hari.

Biaya transport dan penginapan perjalanan dinas keluar Provinsi

Sumatera Utara dibayarkan secara riil dengan tarif maksimal masing-

masing sebagai berikut:

- Transportasi darat sebesar Rp. 150.000 (seratus lima puluh ribu rupiah)
pergi pulang,

- Tiket pesawat sebesar Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah) pergi pulang,

- Penginapan sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) per malam.

f. Dalam hal melaksanakan perjalanan dinas tidak menggunakan fasilitas
hotel, kepada yang bersangkutan diberikan biaya penginapan sebesar 30%
(tiga puluh per seratus) dari tarif hotel per malam.

Biaya operasional PKK Desa dengan ketentuan:

a. Desa yang tidak ditetapkan sebagai Desa Percontohan dialokasikan
sebesar-besarnya Rp. 5.000.000.- (lima juta juta rupiah) per tahun;

b. Desa yang ditetapkan sebagai Desa Percontohan PKK Tahun 2018 dan
Tahun 2019 dialokasikan sebesar-besarnya Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah) per tahun;

c. Desa yang ditetapkan sebagai Desa Percontohan PKK tingkat kabupaten
dialokasikan sebesar-besarnya Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah)

per tahun;



. Desa yang ditetapkan sebagai Desa Percontohan PKK tingkat Provinsi

dialokasikan sebesar-besarnya Rp. 25.000.000,- (dua puluh lima juta

rupiah) per tahun;

. Desa yang ditetapkan sebagai Desa Percontohan PKK tingkat Nasional

dialokasikan sebesar-besarnya Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)

per tahun

Kepala Desa dan perangkat desa beserta anggota keluarganya wajib

didaftarkan sebagai Peserta program Jaminan Kesehatan sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan, dengan ketentuan :

a.

Pemerintah kabupaten melakukan pendaftaran dan perubahan data
kepesertaan Jaminan Kesehatan kepala desa dan perangkat desa secara
kolektif.

. Dalam melakukan pendaftaran dan perubahan data kepesertaan Bupati

menunjuk Dinas Pemberdavaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Tapanuli Utara sebagai penanggungjawab administrasi kepesertaan

Jaminan Kesehatan dengan berkoordinasi kepada Instansi terkait.

. Penanggungjawab sebagaimana dimaksud pada huruf b bertugas :

- melakukan pendaftaran dan perubahan data kepesertaan Jaminan
Kesehatan kepala desa dan perangkat desa berdasarkan data yang
disampaikan oleh Pemerintah Desa;

- memastikan seluruh Pemerintah Desa telah menyampaikan data
kepesertaan kepala desa dan perangkat desa;

- mengalokasikan iuran pada APBD sesuai peraturan perundang-
undangan;

- melakukan rekonsiliasi data kepesertaan dan kebutuhan pembayaran

iuran bagi kepala desa dan perangkat desa dengan BPJS Kesehatan.

. Kepala desa menunjuk sekretaris desa atau salah satu kepala urusan

sebagai penanggungjawab administrasi kepesertaan Jaminan Kesehatan

bertugas :

- mengisi formulir data kepesertaan Jaminan Kesehatan

- menyampaikan formulir data kepesertaan Jaminan Kesehatan yang
telah diisi kepada Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada huruf

¢ melalui kepala desa.

. luran bagi kepala desa dan perangkat desa adalah sebesar 5% (lima

persen) dari Gaji atau Upah per bulan.
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f. luran bagi kepala desa dan perangkat desa sebagaimana dimaksud
dibayar dengan ketentuan :

- 4% (empat persen) dibayar oleh Pemberi Kerja; dan
- 1% (satu persen) dibayar oleh Peserta

g. Bendahara pengeluaran Perangkat Daerah melakukan pemotongan Iuran
sebesar 4% (empat persen) sebagaimana dimaksud pada huruf f, dari
alokasi anggaran Iuran pada Perangkat Daerah setiap bulan yang
dianggarkan pada kelompok belanja operasi, jenis belanja barang dan jasa,
objek, rincian objek dan sub rincian objek sesuai dengan kode rekening
berkenaan, dimana pemotongan dihitung berdasarkan jumlah rencana
kebutuhan pembayaran Iuran sesuai data kepesertaan Jaminan
Kesehatan bagi kepala desa dan perangkat desa.

h. Bendahara pengeluaran Perangkat Daerah melakukan penyetoran Iuran
dimaksud melalui rekening BPJS Kesehatan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

i. PPKD selaku BUD melakukan pemotongan luran sebesar 1% (satu persen)
sebagaimana dimaksud pada huruf f, dari Gzji atau Upah per bulan
dimana Gaji atau Upah yang digunakan sebagai dasar pemotongan iuran
dihitung berdasarkan penghasilan tetap kepala desa dan perangkat desa
yang dianggarkan dalam APBDes vang bersumber dari ADD.

j. Pemotongan Iuran sebagaimana dimaksud dalam huruf i melalui
pemotongan bagian penerimaan yang bersumber dari ADD hak masing-
masing desa berdasarkan jumlah rencana kebutuhan pembayaran Iuran
sesuai data kepesertaan Jaminan Kesehatan bagi kepala desa dan
perangkat desa dan dituangkan dalam berita acara kesepakatan antara
pemerintah kabupaten dengan BPJS Kesehatan yang memuat :

- rencana penerimaan ADD
- rencana anggaran Iuran bagi kepala desa dan perangkat desa

k. Berita acara kesepakatan ditandatangani oleh PPKD selaku BUD dengan
pejabat BPJS Kesehatan yang selanjutnya disampaikan kepada Bupati.
Format berita acara kesepakatan tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

. Berita acara kesepakatan antara pemerintah kabupaten dengan BPJS
Kesehatan sebagaimana dimaksud pada huruf k merupakan dokumen
pendukung dalam melakukan pencatatan pada catatan atas laporan
keuangan yang menjadi bagian tidak terpisahkan pada laporan

pertanggungjawaban APBDes.
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. PPKD selaku BUD melakukan penyetoran Iuran kepada BPJS Kesehatan
berdasarkan hasil pemotongan bagian penerimaan yang bersumber dari
ADD hak masing-masing desa yang dilakukan melalui rekening BPJS
Kesehatan.

Dalam hal pemotongan Iuran yang bersumber dari ADD tidak mencukupi
pembayaran Iuran bagi kepala desa dan perangkat desa, Pemerintah
Desa dapat menggunakan sumber lain dalam APBDes selain dana desa.
Sumber lain sebagimana dimaksud berasal dari pendapatan transfer
lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan mengenai pemotongan, penyetoran dan pembayaran Iuran
berlaku secara mutatis mutandis terhadap pemotongan, penyetoran dan
pembayaran Iuran yang berasal dari sumber lain.

Pemerintah kabupaten melakukan rekonsiliasi data pembayaran Iuran
bagi kepala desa dan perangkat desa setiap bulan untuk :

- validasi data kepesertaan Jaminan Kesehatan; dan

- validasi kebutuhan pembayaran Iuran

. Validasi data kepesertaan berdasarkan data yang disampaikan oleh

Pemerintah Desa pada pendaftaran dan/atau perubahan data

kepesertaan. Dalam hal terdapat perubahan data berdasarkan hasil

validasi data kepesertaan, dilakukan penyesuaian data pada bulan
berikutnya.

. Validasi kebutuhan pembayaran [luran berdasarkan :

- realisasi pembayaran I[uran oleh pemerintah kabupaten melalui

mekanisme langsung oleh Perangkat Daerah; dan

- realisasi pemotongan bagian penerimaan yang bersumber dari ADD atau

sumber lain berdasarkan berita acara kesepakatan antara pemerintah
kabupaten dan BPJS Kesehatan

Dalam hal terdapat selisih kurang atau lebih pembayaran berdasarkan

hasil validasi, diperhitungkan dalam pembayaran Iuran bulan berikutnya.

. Hasil rekonsiliasi dituangkan dalam berita acara rekonsiliasi yang

ditandatangani oleh Perangkat Daerah, PPKD selaku BUD dan BPJS

Kesehatan.

. Format berita acara rekonsiliasi berpedoman kepada ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Pasal 1
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tapanuli
Utara.

Ditetapkan di Tarutung
pada tanggal 09 -0 - 101
BUPATI TAPANULI UTARA,
Dto,-
NIKSON NABABAN

Diundangkan di Tarutung
pada tanggal 9970911
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA,

Dto,-

INDRA SAHAT HOTTUA SIMAREMARE
BERITA DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA TAHUN 2020 NOMOR __ 49

Salinan Sesuai Dengan Aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

G

ALBOIN
Pembina Tk.I (IV/b)
NIP. 19640615 198403 1 003
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LAMPIRAN [I KEPUTUSAN BUPATI TAPANULI UTARA
NOMOR
TENTANG : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI
TAPANULI UTARA NOMOR 16 TAHUN 2020
TENTANG PENETAPAN DAN PEDOMAN
PELAKSANAAN ALOKASI DANA DESA DI
KABUPATEN TAPANULI UTARA TAHUN 2020

BERITA ACARA KESEPAKATAN
PEMOTONGAN BAGIAN PENERIMAAN YANG BERSUMBER DARI ALOKASI
DANA DESA DAN/ATAU DANA TRANSFER LAINNYA UNTUK IURAN JAMINAN
KESEHATAN ANTARA PEMERINTAN KABUPATEN/KOTA ......
DENGAN BPIS KESEHATAN KANTOR CABANG ... ...
NOMOR : ... ..
NOMOR : ... ..

Pada hari ini, ... tanggal ... bulan .. tahun .. di .. telah dilaksanakan kesepakatan Pemotongan Bagian
nerimaan vang bersumber dari Alokasi Dana Desa dan/atau Dana Transfer Lainnya untuk Iuran Jaminan
Q‘Zsehatan antara pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dengan BPJS Kesehatan Kantor Cabang Tarutung
atas kewejiban pembayaran luran Jaminan Kesehatan kepala Desa dan perangkat Desa sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan data/bukti yang disampaikan oleh masing-masing pihak, menyepakati hal-hal sebagai berikut:

‘ Kecamatan/Desa . Rencana Penerimaan [uran Jaminan Kesehatan Keterangan
; ' ADD dan/atau Dana (Lebih/Sama/Kurang
; - Transfer Lainnya (Rp) Besaran Wajib 1% dari 1%)
‘ Tahun ... luran (5%) dari (¢) (Rp)
, o (Rp) (Rp)
1. Kecamatan ... -

~a Desa ... L -

dst. Lo dst, T st dst, dst,

'rhadap rencana atas anggaran luran Jaminan Kesehatan bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa, kami
sepakat bagian Alokasi Dana Desa dan atau Dana Transfer Lainnya yang menjadi hak Pemerintah Desa pada
Kabupaten/Kota ... ... dilakukan pemotongan olch Bupati/Wali Kota c.q. PPKD selaku BUD sebesar 1%

(satu persen) tersebut.

Demikian Berita Acara Kesepakatan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

583 2w wnn s wan 500 wn s DO

PPKD selaku BUD Kepala BPJS Kesehatan
Kabupaten/Kota ... ... Kantor cabang
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